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KATA PENGANTAR

Seiring dengan perkembangan zaman, perubahan gaya hidup serta
pergeseran nilai moral dalam masyarakat, maka ketidakharmonisan dalam hidup
berkeluarga menjadi tema yang ramai diperbincangkan saat ini. Media masa, baik
cetak maupun elektronik menyajikan berbagai informasi yang berhubungan
dengan persoalan-persoalan seputar ketidakharmonisan dalam hidup berkeluarga.
Fenomena ketidakharmonisan dalam keluarga yang terjadi akhir-akhir ini sungguh
memperihatinkan. Meningkatnya angka perceraian menjadi sebuah indikator

bahwa banyak keluarga belum semua mencapai keharmonisan.

Menikah dan membangun rumah tangga bukan menjadi suatu tugas yang
mudah untuk dijalani oleh pasangan suami istri. Cinta kasih dan rasa memiliki
antar suami-istri dalam kehidupan berkeluarga sangat berpengaruh pada
keharmonisan bahtera rumah tangga. Pasangan suami istri yang hidup saling
mengasihi, menghormati, mencintai dan saling memahami dapat menciptakan

suasana damai sejahtera dan harmonis dalam keluarga.

Dalam perkawinan Kristiani, sakramen perkawinan menjadi dasar ikatan
cinta kasih antara Allah dan umat-Nya melalui pasangan suami istri. Rasul Paulus
dalam 1 Korintus 7:1-16 menekankan tugas dan tanggung jawab seorang suami
dan seorang istri sebagai pasangan suami istri yang telah dipersatukan dan
disahkan dalam sakramen perkawinan. Pasangan suami istri yang sudah disatukan
dalam sakramen perkawinan hendaknya menjaga, melindungi, dan membangun

kehidupan keluarganya dengan baik.

Karya ilmiah ini membahas ajaran Rasul Paulus tentang pentingnnya
hidup damai sejahtera. Dengan bertolak dari Surat Rasul Paulus kepada jemaat di
Korintus, penulis hendak memberikan relevansi bagi pasangan suami istri kristiani

dalam membangun kehidupan keluarga yang damai sejahtera.

Lebih dari itu, karya ilmiah ini merupakan persyaratan untuk memperoleh
gelar sarjana dalam bidang filsafat pada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.

Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis pertama-tama menghaturkan puji
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ABSTRAKSI

Maria Feli Tufan, 15755709. Pandangan Rasul Paulus Mengenai Pentingnya
Hidup Damai Sejahtera dalam 1Kor. 7:1-16 dan Relevansinya bagi Suami Istri
Kristiani. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi
Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Kehidupan berkeluarga dibentuk berdasarkan kesepakatan dan kesediaan
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang memutuskan untuk
membangun bahtera rumah tangga secara bersama-sama. Keputusan untuk hidup
bersama dan membangun sebuah rumah tangga bukanlah sebuah keputusan yang
mudah. Pribadi yang memutuskan untuk hidup berumah tangga harus sudah siap
untuk tinggal dan menjalani kehidupannya bersama dengan orang lain dalam satu
komunitas kecil yang disebut keluarga. Kehidupan keluarga yang dibentuk dalam
sebuah ikatan perkawinan hendaknya bukan atas dasar paksaan melainkan atas
dasar persetujuan bebas dari seorang laki-laki dan perempuan untuk saling
mencintai. Cinta merupakan suatu dasar penting bagi laki-laki dan perempuan
dalam hidup berkeluarga. Persatuan antara laki-laki dan perempuan yang saling
mencintai kemudian disahkan dalam hukum baik menurut hukum sipil maupun
hukum Gereja Katolik yang disebut sebagai perkawinan.

Rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Korintus berbicara khusus
tentang makna dan hakikat perkawinan. Dalam 1Kor. 7:1-16, rasul Pulus secara
gamblang menegaskan bahwa perkawinan merupakan unsur yang esensial dalam
kehidupan masyarakat dan memiliki norma-norma yang harus diterapkan di
dalamnya. Ia menggarisbawahi tentang pentingnya tata aturan perkawinan bagi
laki-laki dan perempuan, dan bagi tatanan kehidupan sosial jemaat di Korintus.
Dalam 1Kor.7:1-16 Rasul Paulus berusaha menampilkan makna penting dalam
perkawinan. Tema perkawinan yang diajarkan oleh Rasul Paulus mempunyai
beberapa poin penting. Pertama, ia menghendaki pasangan suami istri untuk
saling mewujudkan kesetiaan dan kewajibannya. Suami istri yang sudah menikah
hendaknya saling setia dan memenuhi kewajibannya masing-masing. Kedua,
suami istri hendaknya saling menguasai diri dari godaan yang datang dari luar.
Ketiga, suami istri hendaknya tetap bersatu. Dalam keadaan dan situasi sesulit
apapun mereka harus tetap bersatu dan menghadapinya bersama-sama. Keempat,
suami istri dipanggil oleh Allah untuk hidup dalam damai sejahtera. Mereka
hendaknya menjawabi panggilan Allah tersebut dengan menciptakan kehidupan
yang harmonis dan damai sejahtera agar terhindar dari segala persoalan hidup.

Kata kunci: Rasul Paulus, damai sejahtera, suami istri.
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ABSTRACT

Maria Feli Tufan, 15755709. The Apostle Paul's View on the Importance of Living
in Peace in 1 Cor. 7:1-16 and Its Relevance for Christian Couples. Essay.
Undergraduate Program, Department of Philosophy, Ledalero Catholic School of
Philosophy. 2021.

Family life is formed upon the basis of consent and willingness of a man and
woman. The decision is not easy. Those who arecertain to enter it must prepare
themselves to live together with his/her couple in a small community called family.
Then family life must be bounded on the free consent from each person involved, a
man and woman, to love each other. Love, therefore, is the fundamental base of
family life. This union between a man and woman is then considered as valid
according both to civil norms and the canons of Roman Catholic Chruch, and only
then it can be called marriage.

The Apostle Paul in his first letter to the Corinthians speaks specifically on
the meaning and nature of marriage. In 1 Cor. 7:1-16, he clearly emphasized that
marriage is an essential element within the fabric of society and therfore has certain
norms to be applied. He also underlines the importance of the marriage order for the
couple themselves and also for the social life of the Chruch of Corinth. Several main
ideas of Apostle Paul on the marriage are to be mentioned. First, he wants married
persons to fulfill theri marital duties each other and be loyal. Second, they must
control themselves from evil temptations and passions. Third, they must remain
united even in the most difficult situations. Fourth, the married couples are called by
God to live together in peace, therefore they may create a harmonious and tranquil
life as their response and so to avoid marital problems.

The key word: Apostle Paul, peace, couples.
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